BAB III
METODA PENELITIAN

3.1.  Strategi Penelitian

Penelitian ini menggunakan strategi penelitian kausal (sebab akibat)
dengan pendekatan kuantitatif. Sebagaimana dikemukakan Sangadji & Sopiah
(2014:30) penelitian kausal adalah suatu penelitian yang bertujuan mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan penelitian kausal adalah melihat
apakah ada pengaruh dan seberapa besar pengaruh dari sebab akibat atau dari

variabel independen dan dependen penelitian.

Sugiyono (2012:18) menyatakan penelitian kuantitatif dalam melihat
hubungan variabel terhadap objek yang diteliti lebih bersifat sebab akibat (kausal),
sehingga dalam penelitiannya ada variabel independen (bebas) dan dependen
(terikat). Dengan menggunakan strategi penelitian akan diketahui pengaruh yang
signifikan antara variabel yang diteliti yaitu pengaruh rasio kualitas aktiva
produktif, financing to deposit ratio, dan size terhadap return on assets. Penelitian
ini data-datanya diambil dari Bank Umum Syariah di Indonesia berupa data
neraca, laporan laba rugi dan laporan perubahan ekuitas yang disajikan dalam

laporan keuangan tahun 2016-2018.

3.2. Populasi dan Sampel
3.2.1. Populasi penelitian

Sugiyono (2012:144) menjelaskan “Populasi (population) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini yang dijadikan populasi adalah 14 Bank
Umum Syariah dengan menggunakan data laporan keuangan, adapun jumlah BUS

menurut Otoritas Jasa Keuangan yaitu 14 bank syariah, yaitu :

26
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Tabel 3.1. Populasi Penelitian

No. Nama Bank Umum Syariah
l. PT Bank Aceh Syariah

2. PT BPD Nusa Tenggara Barat Syariah

3. PT Bank Muamalat Indonesia

4. PT Bank Syariah Mandiri

5. PT Bank BNI Syariah

6. PT Bank BRI Syariah

7. PT Bank Bukopin Syariah

8. PT Bank Syariah Mega Indonesia

9. PT Bank Panin Syariah

10. PT Bank Jabar dan Banten

11. PT Bank Victoria Syariah

12. PT BCA Syariah

13. PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah
14. PT Maybank Indonesia Syariah

Sumber : www.ojk.go.id

3.2.2. Sampel penelitian

Menurut Sugiyono (2012:118), sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Metode pemilihan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling, yaitu
pemilihan sampel yang dipilih secara tidak acak dengan menggunkan kriteria
tertentu. Tujuan dari penggunaan kriteria pemilihan sampel ini adalah untuk
mempersempit area penelitian yang digunakan, sehingga data yang akan
digunakan dapat ditelaah dengan benar. Adapun kriteria-kriteria yang digunakan

dalam memilih sampel penelitian :

1. Bank Umum Syariah (BUS) yang menerbitkan laporan keuangan tahunan
pada periode 2016-2018 dan telah dipublikasikan di website Bank Indonesia

(BI) atau pada website masing-masing bank syariah tersebut

2. Bank Umum Syariah (BUS) yang selama periode 2016-2018 tidak mengalami
kerugian. Penelitian ini meneliti tentang profitabilitas sehingga perusahaan
yang mengalami kerugian tidak dimasukkan ke dalam sampel karena tidak

sesuai dengan penelitian yang dilakukan penulis.
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Tabel 3.2.  Sampel Bank Umum Syariah

No Kriteria Jumlah
1. Bank Umum Syariah di Indonesia 14

2. Bank Umum Syariah yang tidak lengkap (3)

3. Jumlah sampel = 8 x 5 tahun 11

Sumber : Data diolah dari berbagai sumber

Berikut adalah perusahaan yang menjadi sample dalam penelitian adalah

sebagai berikut :
Tabel 3.3 Bank Umum Syariah Di Indonesia Yang Dijadikan Sampel
Penelitian
No. Nama Bank Umum Syariah
1. PT Bank Muamalat Indonesia
2. PT Bank Syariah Mandiri
3. PT Bank BNI Syariah
4. PT Bank BRI Syariah
5. PT Bank Bukopin Syariah
6. PT Bank Syariah Mega Indonesia
7. PT Bank Panin Syariah
8. PT Bank Jabar dan Banten
9. PT Bank Victoria Syariah
10. PT BCA Syariah
11. PT Maybank Indonesia Syariah

Sumber : www.ojk.go.id (vang diolah kembali)

Penelitian ini unit-unit analisis penelitiannya adalah suatu lembaga yaitu bank

umum syariah di Bank Indonesia dan OJK.

3.3. Data dan Metoda Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data
sekunder adalah data yang diperoleh oleh suatu oganisasi atau lembaga atau
perusahaan yang umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah
tersusun dalam arsip (data dokumenter) dalam bentuk yang sudah jadi berupa
publikasi. Sumber data, data yang digunakan dalam penelitian ini dapat
digolongkan sebagai data eksternal. Data eksternal adalah data yang didapat di

luar dari lembaga atau organisasi yang bersangkutan, yaitu Bank Umum Syariah.

Metode pengumpulan data dilakukan Jogiyanto (2012:117) menyatakan

bahwa pengumpulan data arsip (archival) dapat berupa data primer atau data
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sekunder. Mendapatkan data sekunder, teknik pengumpulan data yang dapat
digunakan adalah teknik pengumpulan data di basis data. Sedangkan jenis data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Diungkapkan oleh
Nurdan Bambang (2014: 147) menyatakan bahwa “data sekunder merupakan
sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara yang (diperoleh atau dicatat pihak lain)”. Data sekunder
umumnya berupa bukti, catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam
arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan tidak dipublikasikan.
Pengamatan yang dilakukan peneliti adalah pengamatan non partisipan, dimana
penulis melakukan observasi sebagai pengumpul data tanpa melibatkan diri atau
menjadi bagian dari lingkungan sosial yang diamati, dalam hal ini Bank Umum

Syariah melalui Bank Indonesia dan OJK.

3.4. Operasionalisasi Variabel

Di dalam penelitian terdapat variabel-variabel yang satu sama lain saling

3

mempengaruhi. Arikunto (2012:96) mengatakan bahwa “variabel adalah objek
penelitian atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian” dalam penelitian

ini terdapat empat variabel yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut:
1) Rasio kualitas aktiva produktif

Kualitas Aktiva Produktif (KAP), yaitu aktiva yang menghasilkan, karena
penempatan dana bank yang digunakan untuk mencapai tingkat penghasilan.
Selain itu penilaian terhadap kualitas aktiva dimaksudkan untuk menilai
kondisi aset yang dimiliki oleh suatu bank, termasuk antisipasi atas resiko
gagal bayar dari pembiayaan yang muncul. Adapun rasio yang digunakan
untuk mengukur kualitas aktiva yaitu dengan rasio kualitas aktiva produktif
(PPAP).
PPAP yang diberikan

2 0z,
PPAP = o et 100%
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2) Financing to deposit ratio

Rasio pembiayaan atas dana pihak ketiga atau Financing to Deposit Ratio
adalah rasio yang menunjukkan kemampuan suatu bank dalam menyediakan
dana kepada debiturnya dengan modal yangdimiliki oleh bank maupun dana

yang dapat dikumpulkan dari masyarakat.

DR= Total Pembiayaan X 100
~ TotalDPK  °

Total pembiayaan adalah keseluruhan pembiayaan (kredit) yang diberikan
kepada pihak ketiga, tidak termasuk pembiayaan (kredit) kepada bank lain.
Total penghimpunan dana masyarakat adalah total dana yang berhasil
dikumpulkan oleh bank dari masyarakat yang berupa tabungan, giro dan

deposito (tidak termasuk giro dan deposito antar bank).
3) Size

Ukuran bank (bank size), yaitu besaran yang menunjukkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang dapat dinilai dari total aset yang dimiliki oleh
perusahaan (perbankan). Perusahaan semakin besar maka semakin besar pula
dana yang harus dikeluarkan, dan perusahaan yang besar akan lebih mudah
untuk melakukan akses ke pasar modal sehingga perusahaan (Perbankan) lebih
cepat untuk memperoleh dana. Secara sistematis ukuran bank dapat

dirumuskan sebagai berikut:
Ukuran Bank (Size) = Ln Total Aset
4) Return on assets

Return on assets merupakan rasio yang juga digunakan untuk mengukur
kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba bank syariah. ROA

dihitung berdasarkan rumus :

Laba setelah pajak

Return on assets =
Total aset
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3.5. Metode Analisis Data

Membahas penelitian ini peneliti menggunakan jenis statistik inferensial
adalah teknik statistik yang berhubungan dengan analisis data untuk penarikan
kesimpulan atas data.. Langkah-langkah analisis yang akan digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :
3.5.1. Metode pengolahan data

Rencana pengolahan data adalah dengan menggunakan komputer yaitu
program Eviews [0.0 Hal ini lakukan dengan harapan tidak terjadi tingkat

kesalahan yang besar

3.5.2. Metoda penyajian data

Setelah data diolah, kemudian diperoleh hasil atau output dari operasi
perkalian, penjumlahan, pembagian, pengakaran, pemangkatan, serta
pengurangan. Hasil pengolahan data akan disajikan dalam bentuk tabel, agar dapat

dibaca dengan mudah dan dapat cepat dipahami.

3.5.3. Metoda statistik data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
regresi data panel (pooled data). Dalam penelitian ini model analisa data yang
digunakan adalah model analisis statistik yang pengolahan datanya menggunakan
prgram Eviews 10.0. Gujarati (2012:213) mengemukakan bahwa data panel
merupakan gabungan antara data berkala (¢#ime series) dan data individu (cross

section).
3.5.3.1.Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum.
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai distribusi

dan perilaku data sampel tersebut (Martono, 2012:74-75).
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3.5.3.2.Pendekatan Model Regresi Data Panel

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data time series tahunan
(annual) tahun 2016 — 2018 dan data cross section yaitu sebanyak 11 perusahaan
yang telah dipilih berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Dengan kondisi ini,
peneliti menghadapi persoalan ketersediaan data yang digunakan untuk mewakili
variabel yang digunakan dalam penelitian. Hal ini terutama disebabkan oleh
bentuk data dengan jumlah unit cross section yang terbatas. Akibatnya sulit untuk
dilakukan proses pengolahan data cross section untuk mendapatkan informasi
perilaku dari model yang hendak diteliti. Teori ekonometrika, kedua keterbatasan
tersebut salah satunya dapat diatasi dengan menggunakan data panel (pooled
data).

Ghozali dan Ratmono (2013:232), menyatakan bahwa penggunaan data
panel memiliki beberapa keuntungan utama dibandingkan data jenis cross section
maupun time series.

1. Data panel dapat memberikan peneliti jumlah pengamatan yang besar,
meningkatkan degree of freedom (derajat kebebasan), data memiliki
variabilitas yang besar dan mengurangi kolinearitas antar variabel independen
sehingga dapat menghasilkan estimasi yang efisien.

2. Data panel dapat memberikan informasi lebih banyak yang tidak dapat
diberikan hanya oleh data cross section atau time series saja.

3. Data panel dapat memberikan penyelesaian yang lebih baik dalam inferensi
perubahan dinamis dibandingkan data cross section.

Widarjono (2016:355), terdapat tiga pendekatan estimasi regresi data
panel, yaitu sebagai berikut :

1. Common Effect Model (CEM)

Common Effect Model (CEM) digunakan untuk mengestimasi model regresi
data panel dengan hanya menggabungkan data time series dan cross section
tanpa melihat perbedaan antar waktu dan individu, dengan menggunakan
metode Ordinary Least Square (OLS), dalam model ini diasumsikan bahwa
perilaku data antar perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu (Widarjono,

2016:355). Pada model ini tidak diperhatikan dimensi waktu maupun
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individu, sehingga diasumsikan bahwa prilaku individu tidak berbeda dalam

berbagai kurun waktu. Berikut persamaan regresinya adalah:
Yio=a+ B Xy +ey

untuki=1,2,...,Ndant=1, 2, ...,T, dimana N adalah jumlah unit/individu
cross section dan T adalah jumlah periode waktunya. Dari commond effects
model ini akan dapat dihasilkan N+T persamaan, yaitu sebanyak T persamaan

cross section dan sebanyak N persamaan time series
Fixed Effect Model (FEM)

Fixed Effect Model (FEM) ini didasarkan adanya perbedaan intersep
antara perusahaan namun intersepnya sama antar waktu (time invariant)
(Widarjono, 2016:356). Asumsi pembuatan model yang menghasilkan
intersep konstan untuk setiap individu (i) dan waktu (t) dianggap
kurang realistik sehingga dibutuhkan model yang lebih dapat menangkap
perbedaan tersebut. Model efek tetap (fixed effects), model ini
mengasumsikan bahwa perbedaan antar individu dapat diakomodasi dari
perbedaan intersepnya. Untuk mengestimasi model Fixed Effects dengan
intersep berbeda antar individu, maka digunakan teknik variable dummy.
Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least Squares Dummy

Variable (LSDV). Berikut persamaan regresinya adalah:
Yie = a; + B'X; + €

untuki=1,2, ..., Ndant=1,2, ..., T, dimana N adalah jumlah unit/individu

cross section dan T adalah jumlah periode waktunya.

Random Effect Model (REM)

Random Effect Model (REM) yaitu model estimasi data panel dimana
variabel gangguan (error terms) mungkin saling berhubungan antar waktu dan
antar individu (Widarjono, 2016:359). Dalam random effect model perbedaan
karakteristik individu dan waktu diakomodasikan pada error dari model,
sehingga error mungkin berkorelasi sepanjang time series dan cross section

yaitu error gabungan. Di dalam mengestimasi data panel dengan model Fixed
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Effects melalui teknik LSDV menunjukkan ketidakpastian model yang
digunakan. Untuk mengatasi masalah ini kita bisa menggunakan variable
residual yang dikenal sebagai model Random Effects. Pada model ini, akan
dipilih estimasi data panel dimana residual mungkin saling berhubungan antar
waktu dan antar individu. Oleh karena itu, pada model ini diasumsikan bahwa
ada perbedaan intersep untuk setiap individu dan intersep tersebut merupakan
variable random atau stakastik. Sehingga dalam model ini terdapat dua
komponen residual, yaitu residual secara menyeluruh, yang merupakan
kombinasi time series dan cross section, dan residual secara individu yang
merupakan karakteristik random dari observasi unit ke-i dan tetap

sepanjang waktu. Berikut persamaan regresinya adalah:
Y“ =a+ ﬁlXI'I + Uu; + €t

Hal ini berarti bahwa komponen error tidak berkorelasi satu sama lain
dan tidak ada autokorelasi antara cross section dan time series. metode OLS
tidak bisa digunakan untuk mendapatkan estimator yang efisien. Metode yang
tepat untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized
Least Squares (GLS) dengan asumsi homoskedastik dan tidak ada cross
sectional correlation. GLS merupakan OLS dengan transformasi variabel

yang memenuhi asumsi standar dari OLS.

3.5.3.3.Pemilihan Model

Untuk menentukan pendekatan mana yang lebih baik digunakan pengujian
F Restricted Test dan Haussman Test. Berikut ini dijelaskan mengenai pengujian

F Restricted Test dan Haussman tersebut.
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Gambar 3.1.

Pengujian Kesesuaian Model

Common Effect Model
(CEM)

Fixed Effect Model
(FEM)

A

Random Effect Model
(REM)

Secara formal, ada tiga prosedur pengujian kesesuaian model yang akan

digunakan untuk memilih model regresi data panel yang terbaik, yaitu:
Likelihood Ratio Test (Chow Test)

Ghozali dan Ratmono (2013:269) Likelihood Ratio Test (Chow Test) adalah
pengujian yang dilakukan untuk memilih apakah Fixed Effect Model (FEM) lebih
baik dibandingkan Common Effect Model (CEM). Pengujian ini mengikuti
distribusi F statistik dimana jika F statistik yang didapat lebih besar daripada nilai
F tabel (F stat > F tabel) serta nilai F probabilitas (prob < a, dimana o = 0,05)
maka Hy ditolak, dengan hipotesis:

Ho : Common Effect Model (CEM) lebih baik daripada Fixed Effect Model (FEM)

Hi : Fixed Effect Model (FEM) lebih baik daripada Common Effect Model (CEM)
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Hausman Test

Hausman Test bertujuan untuk memilih apakah model yang digunakan adalah
Fixed Effect Model (FEM) atau Random Effect Model (REM) (Ghozali dan
Ratmono, 2013:289).

Dari hasil pengujian ini, maka dapat diketahui apakah fixed effect model lebih
baik dari random effect model. Pengujian ini mengikuti distribusi chi-square pada

derajat bebas (k = 5) dengan hipotesis:
Ho : Random Effect Model (REM) lebih baik daripada Fixed Effect Model (FEM)
Hi : Fixed Effect Model (FEM) lebih baik daripada Random Effect Model (REM)

Jika nilai chi-square statistik yang didapat lebih besar daripada nilai chi-
square tabel (Chi-sq.stat > Chi-sq.tabel) serta probabilitas (prob < a, dimana o =
0,05), maka Hy ditolak dan dapat disimpulkan bahwa Fixed Effect Model (FEM)
lebih baik, sebaliknya jika Ho diterima dapat disimpulkan bahwa Random Effect
Model (REM) lebih baik.

Jika secara teoritis tidak dapat ditentukan model mana yang akan dipilih,
maka dasar pemilihan model selanjutnya dapat didasarkan pada sampel penelitian.
Ghozali dan Ratmono (2013:288) menyatakan hal-hal yang perlu

dipertimbangkan dalam pemilihan model, yaitu:

1. Jika T (jumlah data time series) besar dan N (jumlah data cross section) kecil,
cenderung hanya terdapat sedikit perbedaan dalam hasil estimasi FEM dan
REM. Oleh karena itu, pilihan model tergantung pada kemudahan cara
estimasi. Dalam hal ini FEM mungkin lebih tepat dipilih.

2. Ketika N (jumlah data cross section) besar dan T (jumlah data time series)

kecil dan asumsi-asumsi REM terpenuhi maka hasil estimasi REM lebih

efisien dibandingkan FEM.

3.5.3.4.Uji Asumsi Klasik

Gujarati (2008:623) mengatakan dalam menganalisis regresi linear
berganda untuk menghindari penyimpangan asumsi klasik perlu dilakukan

beberapa uji antara lain:
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1. Uji Normalitas Data

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi berganda,
variabel bebas dan terikat akan berdistribusi secara normal atau tidak. Dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode Jarque-Bera (J-B), dapat dikatakan
data berdistribusi normal jika probabilitas statistik sama dengan nol atau
mendekati nol dapat dikatakan data tersebut berdistribusi secara normal dengan

menggunakan program Eviews dapat diperoleh nilai dari Jarque-Bera (J-B).
2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel
bebas. Multikolinearitas adalah hubungan linier antar variabel independen di

dalam regresi berganda.

Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Metode untuk mendeteksi ada atau tidaknya masalah
multikolinearitas dapat melihat matriks korelasi dari variabel bebas, jika terjadi

koefisien korelasi lebih dari 0,80 maka terdapat multikolinearitas.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual dari satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
Homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Kebanyakan data
cross section mengandung situasi heteroskedastisitas karena data ini
menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar).
Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan

menggunakan uji Glejser sebagai berikut:

1) Apabila koefisien parameter beta dari persamaan regresi signifikan statistik,

yang berarti data empiris yang diestimasi terdapat heteroskedastisitas.
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2) Apabila probabilitas nilai test tidak signifikan statistik, maka berarti data

empiris yang diestimasi tidak terdapat heteroskedastisitas.
Hipotesis dalam Uji Glejser :
Ho : Tidak ada masalah heteroskedastisitas
H; : Ada masalah heteroskedastisitas

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan membandingkan

nilai prob masing-masing variabel independen dengan alpha.
Jika Prob > 0,05 : Terima Hpy
Jika Prob < 0,05 : Tolak Ho

4. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada korelasi antar
anggota serangkaian data observasi yang diurutkan menurut waktu atau ruang.
Tujuan melakukan uji autokorelasi untuk mendeteksi autokorelasi, dapat

dilakukan uji statistik melalui uji Durbin-Watson (DW test).

3.5.3.5.Model Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
regresi data panel yang tersusun atas beberapa individu untuk beberapa periode
yang menimbulkan gangguan baru antar data cross section dan time series
tersebut, dimana regresi data panel mampu mendeteksi dan mengukur pengaruh
yang tidak dapat diobservasi melalui data murni time series atau data murni cross

section.

Dengan menganalisis data cross section dalam beberapa periode maka data
panel tepat digunakan dalam penelitian perubahan dinamis (Ghozali dan

Ratmono, 2013: 232).

Analisis regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

Yiie = o + BiXiie + BaXoict B3Xsict €it



43

Keterangan :

Yiic = Return on assets i dalam waktu t

Xiit = Rasio kualitas aktiva produktif i dalam waktu t
Xoit = Financing to deposit ratio 1 dalam waktu t
Xzt = Size 1 dalam waktu t

o = Konstanta

B1... B3 = Koefisien regresi masing-masing variabel

Eit = Error, tingkat kesalahan yang ditolerir perusahaan i dalam waktu t

3.5.3.6.Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis regresi
data panel. Dalam penelitian ini, pengujian hipotesis yang digunakan terdiri dari
dua jenis pengujian, yaitu uji koefisien determinasi (R?) dan uji signifikan
parameter individual (Uji statistik t).

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali dan Ratmono (2013:59) menjelaskan koefisien determinasi (R?)
pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan
variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen amat terbatas.

Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi
variabel dependen. Karena dalam penelitian ini menggunakan banyak variabel
independen, maka nilai Adjusted R? lebih tepat digunakan untuk mengukur

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Statistik t)
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menganggap variabel

independen lainnya konstan (Ghozali dan Ratmono, 2013:62). Pengujian ini
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dilakukan dengan menggunakan tingkat signifikansi sebesar 0,05 atau a = 5%.
Adapun langkah-langkah untuk pengujian tersebut yaitu:

1. Menetapkan tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05

2. Menghitung nilai t hitung dengan menggunakan software EViews

3. Menentukan nilai t tabel tingkat keyakinan 95%, a = 5%, df (jumlah sampel—

jumlah variabel)
4. Membandingkan t hitung dengan t tabel, dengan kriteria:

a. Ho diterima, jika t hitung > t tabel, maka variabel independen berpengaruh

terhadap variabel dependen.

b. Ho ditolak, jika t hitung < t tabel, maka variabel independen tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

5. Menghitung nilai probabilitas signifikansi dengan menggunakan software
EViews
6. Menganalisis data penelitian yang telah diolah dengan kriteria pengujian yaitu:
a. Ho ditolak, Ha diterima yaitu bila nilai signifikan kurang dari tingkat
signifikan 0,05 berarti variabel independen secara individual berpengaruh
terhadap variabel dependen, atau
b. Ho diterima, Ha ditolak yaitu bila nilai signifikan lebih dari tingkat
signifikan 0,05 berarti variabel independen secara individual tidak

berpengaruh terhadap variabel dependen.

Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)

Ghozali dan Ratmono (2013:62) mengatakan Uji statistik F menunjukkan
apakah semua variabel independen mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah

semua parameter dalam model sama dengan nol, atau :
Ho:bl=b2=..... =bk=0

Artinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua

parameter secara simultan sama dengan nol, atau :
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Ha:bl #b2#........ bk #0

Artinya : semua variabel independen secara simultan merupakan penjelas
signifikan terhadap variabel dependen. Terdapat kriteria untuk menguji hipotesis

ini dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :

1. Quick look : bila nilai F lebih besar daripada 4 maka Ho dapat ditolak pada
derajat kepercayaan 5%. Dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif,
yang menyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempengaruhi variabel dependen.

2. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila
nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka Ho ditolak dan

menerima Ha.



